BAB IV

PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan Penelitian mengenai Kinerja Aparatur Pemerintahan di Kantor Dinas
Kebudayaan dan pariwisata Kabupaten Kotawaringin Barat, peneliti menggunakan teori
konsep indikator kinerja dari Sedarmaryanti, maka penelitian tersebut dapat

disimpulkan bahwa :

1. Banyak aparatur yang tidak bertanggung jawab terhadap pekerjaannya dan peraturan

kantor, seperti melakukan tindakan tidak disiplin.

2. Tidak adanya sangsi tegas dari atasan kepada bawahan yang tidak disiplin

3.Kualitas hasil kerja dari aparatur Dinas Kebudayaan dan pariwisata Kabupaten
Kotawaringin Barat yang dinilai masih kurang, suasana kerja menjadi salah satu

permasalahan yang dapat mengganggu kualitas kerja pegawai.

4.Penempatan kerja aparatur belum disesuaikan dengan latar belakang pendidikan,
inisiatif aparatur masih kurang dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat dan
tepat, atasan juga kurang dalam memberikan arahan kepada bawahan yang berakibat
juga terhadap ukurangnya komunikasi bawahan dengan atasan, kerjasama tim yang
ada belum dapat dikatakan baik, karena dalam mempersiapkan suatu acara seperti

rapat dan sebagainya, akan tetapi aparatur lain tidak membantu.

2. Saran-saran



Berdasarkan hasil dari penelitian yang berjudul “Kinerja Aparatur Pemerintahan

di Kantor Dinas Kebudayaan dan pariwisata Kabupaten Kotawaringin Barat”, maka

peneliti mencoba memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Pemberian sangsi yang tegas, yang dapat membuat efek jera kepada aparatur agar
tidak mengulangi tindakan tidak disiplin serta lebih.

2. Diperlukan adanya peningkatan mengenai kualitas kerja aparatur, selain diklat atau
bintek dapat dilakukan dengan cara lebih seringnya atasan dalam memberikan
arahan-arahan kepada bawaahan, agara merasa diperhatikan oleh atasan, selain itu
juga dapat dilakukan penilaian-penilaian langsung dari atasan kepada bawahan,
agara lebih termotivasi dalam meningkatkan kualitas kerja mereka.,

3. diperlukan juga adanya perbaikan suasana lingkungan kerja dengan cara menerbitkan
aparatur dalam arti memberikan arahan kepada aparatur yang mengganggu
kosentrasin aparatur yang sedang bekerja.

4. Diadakannya Rolling pekerja perbagian dengan memperhatikan latar belakang
pendidikan serta keahlian aparatur, pimpinanan harus lebih sering dalam
memberikan arahan atau breafing, agar proses komunikasi dapat terbuka, sehingga

aparatur juga menjadi lebih kompak dan solid.
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